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ABSTRACT 

 

Taihuttu, H.M. 2013. Functions of Plants in Landscape Design Garden Tomb of the Second Word War Australian 

Heroes in Ambon. Jurnal Budidaya Pertanian 9: 92-94. 

 

Plants are the dominant element in landscape design, used as a symbol, and have many functions. Memorial Grave Park 

of World War II - Australia in Tantui Ambon serves as a symbol or landmark memories from World War II and a place 

of pilgrimage, also used for tourism, open green space, city park, air pollutants absorbents, recreational place, shooting 

area, and research field. The research aimed to identify the function of the plants in the landscape design of World War 

II Grave Park – Australian Heroes in Tantui Ambon. The research was done December 2011 using survey and interview 

method. The results showed that the functions of the plants in the landscape design of Memorial Grave Park – in 

Ambon were as: architectural, engineering, climate control and aesthetic functions. 

 

Key words: Landscape design, functions of plants, memorial grave park – Australian Heroes 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat 

menimbulkan peningkatan kebutuhan lahan.Peningkatan 

kebutuhan lahan, baik sebagai ruang terbuka maupun 

ruang terbangun. Areal pemakaman termasuk didalam 

penggunaan ruang terbuka. Tempat pemakaman yang 

ada selama ini, umumnya tidak dikelola dengan baik, 

tidak tertata, pemanfaatan lahannya tidak optimal serta 

menimbulkan kesan angker dan seram sehingga 

merupakan tempat yang dihindari. 

Taman Makam Pahlawan Perang Dunia II - 

Australia terletak di Tantui Kecamatan Sirimau Kota 

Ambon. Taman pemakaman ini ditata dan dikelola 

dengan baik, pemanfaatan lahannya secara optimal 

sehingga tampak indah, asri, nyaman, sejuk dan tidak 

terkesan angker dan seram. Taman pemakaman ini selain 

berfungsi sebagai simbol kenangan atau landmark dari 

Perang Dunia II dan tempat ziarah, juga dijadikan 

sebagai obyek wisata, ruang terbuka hijau, taman kota, 

penyerap bahan pencemar udara, tempat rekreasi, tempat 

pemotretan, tempat penelitian. 

Lanskap diartikan sebagai wajah dan karakter 

lahan/tapak dari permukaan bumi dengan segala isinya 

baik bersifat alami maupun buatan, yang merupakan total 

atau bagian lingkungan hidup manusia beserta mahluk 

hidup lainnya, sejauh mata memandang, sejauh indera 

dapat merasakan, sejauh imajinasi dapat menjangkau dan 

membayangkan (Austin, 1982). 

Tanaman berfungsi sebagai bahan seni dan 

berperan dalam segala aspek fungsi hortikultura maupun 

fungsi fisik (Acquaah, 2002). Sulit untuk membayangkan 

suatu lanskap tanpa tanaman. Selain memberikan nilai 

estetika, tanaman dalam hamparan permukaan bumi 

berfungsi sebagai penutup permukaan tanah, pengontrol 

iklim setempat, serta pendukung usaha pelestarian 

sumber daya tanah dan air (Carpenter et al., 1975). 

Tanaman merupakan elemen yang paling dominan 

digunakan dalam desain lanskap. Kehadiran tanaman 

dapat menciptakan ruang (Sintia & Murhananto, 2004) 

dan digunakan sebagai simbol dan mempunyai banyak 

kegunaan (Arifin & Arifin, 2004). Tanaman sebagai 

elemen lunak diibaratkan sebagai nyawa dari sebuah 

lanskap (Rahwidhiyasa, 2005) dan merupakan material 

lanskap yang hidup dan terus berkembang (Hakim & 

Utomo, 2003). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

fungsi tanaman dalam desain lanskap Taman Makam 

Pahlawan PD II – Australia di kota Ambon. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Makam 

Pahlawan PD II - Australia di Tantui Kecamatan Sirimau 
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Kota Ambon. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2011. 

 

Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kamera dan alat tulis menulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. 

  

Metode yang Digunakan 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dan wawancara. Survei dilakukan 

melalui pengamatan langsung pada lokasi penelitian 

untuk mengidentifikasi fungsi tanaman dalam desain 

lanskap Taman Makam Pahlawan PD II – Australia.di 

Tantui Ambon. 

Wawancara dilakukan pada pengelola Taman 

Makam Pahlawan PD II – Australia. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian, meliputi: 1) Persiapan, 

meliputi: survei awal di lokasi penelitian, penentuan 

lokasi pengamatan dan mempersiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan; 2) Pengumpulan data. Data 

diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara 

dengan pengelola taman;3) Pengamatan; dan4) Analisa 

data. Data hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan sistem tabulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fungsi tanaman dalam desain lanskap Taman 

Makam Pahlawan PD II – Australia di Tantui Kota 

Ambon adalah sebagai: 

 

Fungsi Arsitektural 

 

1. Artikulasi atau Pembentuk Ruang. 

Fungsi tanaman dalam artikulasi atau pembentuk 

ruang adalah sebagai: a) lantai. Tanaman yang digunakan 

adalah tanaman rumputdan tanaman penutup tanah; b) 

dinding. Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

berbentuk perdu/ semak dan tanaman pohon.Tanaman 

perdu/ semak dijadikan sebagai tanaman pagar. Barisan 

tanaman digunakan untuk menyamarkan pagar kawat 

dan tembok beton yang dijadikan sebagai pagar sehingga 

memberi kesan lunak atau sebagai pelembut elemen 

keras. Barisan tanaman pada pagar bagian depan taman 

menggunakan satu jenis tanaman pada barisan depan dan 

dipangkas rapisetinggi 1,25 m sehingga tampak seragam 

(homogen) dan memberikan kesan hijau yang formal 

tetapi tidak menghalangi pandangan. Sedangkan barisan 

tanaman pada pagar bagian samping dan belakang taman 

menggunakan campuran jenis tanaman dan dipangkas 

rapi tetapi dibiarkan tinggi sehingga berfungsi sekaligus 

sebagai penghalang pandangan. Tanaman merambat 

dirambatkan, baik pada rambatan yang berbentuk kawat, 

kayu, bambu maupun bangunan perambatan yang terbuat 

dari semen (pergola); c) membagi ruang yang besar 

menjadi ruang-ruang yang kecil. Tanaman ditanam 

membentuk barisan tanaman yang akan membentuk 

ruang dan membagi ruang yang besar dan luas menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. Tanaman yang 

digunakan adalah tanaman perdu/ semak; d) sirkulasi. 

Tanaman yang digunakan adalah tanaman perdu/ semak 

dan tanaman pohon; e) koridor. Tanaman yang 

digunakan adalah tanaman perdu/ semak dan tanaman 

pohon; f) ruang penghubung yang menghubungkan 

dengan ruang-ruang yang lain (Sintia & Murhananto, 

2004). Tanaman yang digunakan adalah tanaman perdu/ 

semak dan tanaman pohon; dan g) pembatas fisik. 

Tanaman sebagai penghalang pergerakan manusia dan 

hewan (Carpenter et al., 1975; Murdaningsih, 2010). 

Tanaman yang digunakan adalah tanaman perdu/ semak 

dan tanaman pohon. 

 

2. Penghalang Pandangan. 

Tanaman dapat menghalangi pandangan yang 

tidak sedap dipandang (Sintia & Murhananto, 2004), 

Tanaman yang digunakan adalah tanaman perdu/semak. 

Tanaman biasanya ditanam dalam bentuk barisan yang 

rapat dan diarkan tumbuh tinggi. 

 

3. Memberi kesan pribadi. 

Tanaman dapat menciptakan ruang yang bersifat 

pribadi. Sifat pribadi dapat dilihat dari jenisnya yaitu 

parsial dan penuh. Bersifat parsial berarti terpisah tetapi 

masih dapat dilihat. Bersifat penuh berarti benar-benar 

terpisah dan tidak dapat terlihat (Sintia & Murhananto, 

2004). 

 

Fungsi Teknik 

 

1. Sebagai kontrol erosi, yaitu erosi air dan angin. 

Tanaman ditanam sehingga permukaan tanah tidak 

terbuka. Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

rumput dan tanaman penutup tanah, tanaman 

merambat, tanaman perdu/semak dan tanaman 

pohon. 

2. Sebagai kontrol kebisingan. Pengendalian dapat 

dilakukan dengan cara menyerap kebisingan melalui 

bagian tanaman, seperti: daun, batang, tajuk yang 

rimbun dan rapat, memantulkan suara melalui daun, 

batang, cabang,tajuk, membelokkan suara dan 

membiaskan suara. Tanaman yang digunakan adalah 

tanaman perdu/ semak yang ditanam dalam barisan 

tanaman yang rapat dan terdiri dari beberapa barisan 

tanaman. 

3. Sebagai penghasil oksigen.  

4. Menyaring dan memantulkan cahaya, baik cahaya 

matahari maupun lampu sehingga tidak langsung 

mengenai obyek di bawah atau didekatnya (Sintia & 

Murhananto, 2004). Tanaman yang digunakan 

adalah tanaman perdu/ semak dan tanaman pohon. 

5. Mengatur lalu lintas didalam ruang (Arifin & Arifin, 

2004). Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

perdu/semak dan tanaman pohon. Tanaman biasanya 
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ditanam sesuai dengan pola pengaturan seperti yang 

diinginkan.  

6. Mengatur akustik ruang (Arifin & Arifin, 2004). 

Tanaman yang digunakan adalah tanaman perdu/ 

semak. Tanaman biasanya ditanam dalam barisan 

tanaman yang rapat dan terdiri dari beberapa barisan 

tanaman. 

 

Fungsi Pengendali Iklim (Carpenter et al., 1975, 

Febriarta dkk., 2012; Hakim, 2006). 

1. Kontrol radiasi sinar matahari dan suhu. Tanaman 

menyerap panas dari pancaran sinar matahari dan 

memamtulkannya sehingga menurunkan suhu (suhu 

tanah dan suhu udara) dan iklim mikro. Tanaman 

yang digunakan adalah tanaman rumput dan 

tanaman penutup tanah, tanaman merambat, 

tanaman perdu/semak dan tanaman pohon. 

2. Kontrol angin. Tanaman sebagai penahan, penyerap 

dan mengalirkan tiupan angin. Tanaman yang 

digunakan adalah tanaman pohon. 

3. Kontrol Suara. Pengendalian dapat dilakukan 

dengan cara menyerap kebisingan melalui bagian 

tanaman, seperti: daun, batang, tajuk yang rimbun 

dan rapat, memantulkan suara melalui daun, batang, 

cabang, tajuk, membelokkan suara dan membiaskan 

suara. Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

yang berbentuk perdu/semak dan tanaman pohon 

yang mempunyai tajuk yang tebal dan daun yang 

rimbun. 

4. Penyaring udara. Tanaman sebagai filter atau 

penyaring debu, bahan pencemar udara, bau. Jenis 

tanaman yang digunakan adalah tanaman yang 

berbentuk perdu/semak dan tanaman pohon. 

Tanaman yang paling efektif sebagai tanaman 

penyaring udara adalah tanaman berdaun jarum dan 

tanaman berdaun lebar dengan permukaan daun 

yang berbulu dan bertekstur kasar (Taihuttu, 2001).  

5. Sebagai kontrol erosi, yaitu erosi air dan angin. 

Tanaman ditanam sehingga permukaan tanah tidak 

terbuka. Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

rumput dan tanaman penutup tanah, tanaman 

merambat, tanaman perdu/semak dan tanaman 

pohon. 

  

Fungsi Estetika 

1. Sebagai elemen dua dimensi (Sintia & Murhananto, 

2004). Dapat dilihat dari keindahan bentukan 

tanaman secara dua dimensi. Contoh: keunikan 

bayangan yang timbul akibat pemberian cahaya. 

Tanaman yang diguakan adalah tanaman merambat, 

tanaman perdu/semak dan tanaman pohon. 

2. Sebagai elemen tiga dimensi (Sintia & Murhananto, 

2004). Dapat dilihat dari bentuk, ukuran, warna, dan 

tekstur tanaman. Tanaman yang digunakan adalah 

tanaman merambat, tanaman perdu/semak dan 

tanaman pohon.  

3. Tanaman digunakan sebagai latar belakang, 

pelembut bangunan taman, bingkai atau sebagai 

patung-patung hijau, dan kaligrafi garis (Arifin & 

Arifin, 2004). Tanaman yang digunakan adalah 

tanaman rumput dan penutup tanah, tanaman 

merambat, tanaman perdu/semak dan tanaman 

pohon. 

 Penilaian terhadap aspek estetika diperoleh dari 

pemilihan jenis tanaman dan penataan tanaman 

(Murdaningsih, 2010). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa fungsi tanaman dalam desain lanskap 

Taman Makam Pahlawan PD II – Australia di kota 

Ambon adalah sebagai: fungsi arsitektural, fungsi teknik, 

fungsi pengendali iklim dan fungsi estetika. 
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